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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan dan
menggambarkan keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi
yang terjadi dengan cara kualitatif. ~Sedangkan menurut Soetandyo
Wingjosoebroto sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Sunggono
dalam bukunya mengatakan bahwa penelitian lapangan berfungsi untuk
menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan proses bekerjanya
hukum dalam masyarakat.*

Pendekatan penelitian  menggunakan metode kualitatif yaitu
berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Metode ini
diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian yang
meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya.
Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi,

realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian.”

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong
“penelitian kualitatif” adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata - kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.®® Dalam metode pendekatan kualitatif biasanya dilakukan

dengan dokumentasi, wawancara dan sebagainya. Definisi di atas

% Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum ,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), hal. 42.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2017), hal. 3.
% |pid.,hal.4.
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menunjukkan bahwa penelitian kualitatif yaitu sebuah proses, pemahaman,
kopleksitas, interaksi, dan manusia.”’

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus (cases studies) kasus
artinya kejadian atau peristiwa. Studi kasus berarti penelitian terhadap
suatu kejadian atau peristiwa, suatu kejadian ini bukan diartikan sebagai
peristiwva biasa namun suatu kejadian yang mengundang masalah atau
perkara.”® Yang meliputi tinjaun Magasid Syaria hFil Muamalah terhadap
fenomena dan praktik pelaksanaan sanksi atas nasabah mampu yang
menunda-nunda pembayaran di BMT Harum Kepatihan Tulungagung.
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun
peneliti di lokasi penelitian, tidak dituang dalam bentuk tabel, diagram dan
angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya
informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas
dasar data aslinya (tidak ditranformasikan dalam bentuk angka).*®

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan
yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat
hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini
lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
1%penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan
dengan praktik pelaksanaan pemberian sanksi bagi nasabah yang mampu

yang tidak disimplin dalam membayar angsuran pembiayaan.

%Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuntitatif Dan Kualitatif,(Yogyakarta: Graha
1lmu,2006),hal.193.

%Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,(Jakarta:

Renika Cipta, 2011), hal .99.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hal. 87.
100 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya:Elkaf. 2006), hal.116 .
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B. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi di BMT Haram Kepatiahan
Tulungagung dengan pertimbangan bahwa BMT Harum Kepatihan
Tulungagung memiliki produk untuk menyalurkan dana kepada
masyarakat, yaitu pembiayaan murabahah,mudarabah dan gardhul hasan.
Saat ini banyak masyarakat yang telah mengenal ketiga produk
pembiayaan tersebut sehingga sudah bukan hal yang asing lagi. Selain itu,
BMT ini juga memiliki suatu hal yang berkaitan dengan denda dan
eksekusi jaminan yang diberikan kepada nasabah mampu yang menunda
pembayaran, yang mana diawal perjanjian pihak BMT tidak
mencantumkan dengan detail terkait sanksi yang akan diterima oleh
nasabah jika telat membayar. Akan adanya hal tersebut, BMT Harum
Kepatihan Tulungagung dirasakan mampu memberikan kebutuhan akan
data-data dan informasi terkait dengan permasalahan yang diteliti. Adapun
penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti yaitu di BMT Harum Kepatihan
Kedungwaru Tulungagung yang beralamat di JL. Letjend Suprapto

No.24, Kepatihan Kec. Tulungagung, Kab. Tulungagung 66219.

C. Kehadiran Peneliti
Peranan peneliti sangat penting terutama dalam menafsirkan cerita
dari partisipan. Karena itu masalah etika penulisan, kepercayaan dan
kredibilitas peneliti menjadi sangat sentral. Peneliti harus menjadikan
informasi peserta penelitian sebagai data satu-satunya untuk analisisnya
dan bukan pikirannya sendiri. Hal yang harus pasti di sini adalah peneliti

terlibat langsung dengan subjek yang diteliti. Peneliti masuk dalam
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konteks dan situasi hidup mereka. Dengan kata lain, peneliti sungguh
menguasai keadaan tempat penelitian.'®*

Kehadiran peneliti dibutuhkan dalam menemukan, mengeksplorasi
data-data yang berhubungan dengan fokus penelitian ini yaitu untuk
membahas dan mengkaji lebih mendalam tentang sanksi atas nasabah yang
mampu menunda pembayaran pembiayaan yang dilakukan dalam satu
transaksi di BMT Harum Kepatihan serta tinjaun magasid syariah fil
muamalah terhadap sanksi atas nasabah yang mampu menunda
pembayaran pembiayaan tersebut. Peneliti disini merupakan instrumen
kunci sehingga kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya
oleh obyek atau informan yaitu karyawan maupun pimpinan yang ada di
BMT Harum Kepatihan. Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini,
bertindak aktif dalam menemukan, mengumpulkan data-data yang
diperlukan dari lapangan.

D. Data Dan Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian yaitu dari mana data
dapat diperoleh.'® Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh
Moleong dalam bukunya, Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya merupakan data tambahan
seperti dokumen, sumber data tertulis, foto, statistik dan lain-lain.*®.
1. Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang

ada di lapangan.’® Tentang masalah yang diteliti, maka data primer

101 JR Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo,2010),hal.40.

1925yharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka
Cipta,2013),hal.172.

103 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif...,hal.157.

104 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press. 2005), hal.128.
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diperoleh dari berbagai unit kerja di BMT Harum Kepatihan
Tulungagung yang berkompeten dengan masalah yang diteliti.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari buku pembiayaan syariah, figh muamalah,
magasid syariah, jurnal hukum Islam, kamus, ensiklopedia, rancangan
undang-undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan

hukum, dan seterusnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 macam yakni:

1. Observasi adalah sebagai suatu aktiva yang sempit yakni
memperhatikan sesuatu menggunakan mata yang melalui penglihatan,

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.'®®

Dengan cara
mengamati  secara langsung terhadap proses akad/perjanjian
pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah dengan pihak BMT dan
pemberian sanksi pada nasabah di kantor BMT Harum Kepatihan
Tulungagung.

2. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

196 \Wawancara secara

untuk memperoleh informasi dari terwancara
garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tidak terstruktur dan
wawancara terstruktur. Wawancara tidak terstruktur sering juga disebut
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif,
wawancara terbuka (open ended interview), dan wawancara etnografis.
Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku

(standardized interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan

105 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...,199-200.
196 | bid.,hal.198.
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sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang
juga sudah disediakan."®’
Dengan cara melakukan kegiatan tanya jawab dengan bagian

Manager, bagian pembiayaan untuk menggali data dan informasi
tentang sejarah BMT, produk-produknya, prosedur perjanjian
pembiayaan, faktor penyebab nasabah menunda pembayaran, praktik
pelaksanaan sanksi bagi nasabah yang mampu yang menunda
pembayaran dan kendala yang dihadapi. Wawancara ini dilakukan
dengan Manager BMT Harum M. Badri, Bagian Pembiayaan Eko
Susanto dan Bagian Administrasi Zulaini Salamah.

3. Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film dari record,
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik,
dokumen disini bisa pribadi dan resmi.'® Dokumentasi formulir
pembiayaan, contoh brosur, contoh akad pembiayaan serta gambar dan
foto saat proses wawancara terhadap pihak pegawai di BMT Harum

Kepatihan Tulungagung.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong dalam
bukunya analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan

pola, apa yang penting, apa yang dipelajari, memutuskan apa yang dapat

Y97 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda. 2006), hal.120.
1081 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal.216.
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diceritakan kepada orang lain'®® Menurut Miles dan Hubermar dalam
Sugiyono, langkah-langkah menganalisa data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan

yang akan diperoleh. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah
pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak
dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi'’®. Dalam hal ini,
peneliti memperoleh data dari hasil wawancara dengan beberapa pihak
dari pihak BMT Harum Kepatihan Tulungagung. Data-data yang
terkumpul ini terkait data-data tentang fenomena penyebab nasabah
menunda pembayaran, praktik pelaksanaan sanksi atas nasabah yang
mampu menunda pembayaran, yang dilakukan oleh BMT Harum
Kepatihan Tulungagung.

Kemudian data yang peneliti peroleh dari lapangan tersebut, di
rangkum sesuai data-data yang berhubungan dengan fokus penelitian
saja dan digolongkan sesuai dengan tempatnya untuk memudahkan
dalam proses analisis data oleh peneliti. Rangkuman catatan-catatan

lapangan itu kemudian disusun secara sistematis agar memberikan

1991 hid. hal.248.

19 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2013), hal.337-339.
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gambaran yang lebih tajam serta mempermudah pelacakan kembali
apabila sewaktu-waktu data diperlukan kembali.

2. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya vyaitu
mendisplay data. Dengan mendisplykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. ***Kemudian dari hasil
reduksi data serta display data tersebut, langkah yang selanjutnya
peneliti lakukan yaitu menarik suatu kesimpulan dan memverifikasi
sehingga menjadi kebermaknaan data. Disini peneliti menyajikan data
yang didapat dari obyek penelitian yaitu BMT Harum Kepatihan
Tulungagung yang terdiri dari sejarah singkat BMT Harum Kepatihan
Tulungagung, produk-produk pembiayaan yang ada di BMT Harum
Kepatihan Tulungagung, serta deskripsi terkait fenomena yang
menyebabkan nasabah menunda pembayaran, dan tentang praktik
pelaksanaan sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda
pembayaran di BMT Harum Kepatihan Tulungagung.

3. Kesimpulan dan Verifikasi
Untuk menetapkan kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi
dilakukan sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan member
chek, triangulasi dan audit trail, sehingga menjamin signifikasi atau
kebermaknaan hasil penelitian. Setelah verifikasi selesai maka

dilakukan pembahasan hasil temuan di lapangan. Hasil temuan di

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D..., hal.341 .
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lapangan disesuaikan dengan teori yang ada untuk mendapat kesesuian
dan mendapatkan kesimpulan akhir.**?

Disini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan sesuali
dengan judul, fokus dan tujuan penelitian. Dari data-data yang
diperoleh dari lapangan peneliti memfokuskan menarik kesimpulan
data-data tentang sanksi atas nasabah yang mampu menunda-nunda
pembayaran dalam  perspektif magashid syariah fil muamalah,
sehingga data yang dihasilkan relevan dengan gambaran kondisi

yang sebenarnya di lapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Yang dimaksud keabsahan data merupakan setiap keadaan harus
memenuhi mendemostrasikan nilai yang benar serta memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya .**3

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada
penelitian di lapangan. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti
tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data

tercapai. '

Y21hid. hal.342.

13| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal.320-321.
" Ibid.,hal. 327.
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Dalam hal ini peneliti tidak hanya sekali atau dua kali dalam
melakukan penelitian melainkan beberapa kali ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan data terkait fenomena yang menyebabkan nasabah
yang mampu menunda pembayaran, praktik pelaksanaan sanksi bagi
nasabah yang mampu menunda pembayaran di BMT Harum Kepatihan
Tulungagung. Selain itu juga, data-data tentang jumlah nasabah
mampu yang menunda pembayaran dalam pembiayaan di BMT Harum
Kepatihan Tulungagung.

Dalam pengumpulan data di BMT Harum Kepatihan
Tulungagung peneliti datang pada waktu-waktu yang telah disepakati.
sehingga bisa didapatkan data-data yang relevan dari BMT Harum
Kepatihan Tulungagung tanpa adanya hal-hal yang ditutup-tutupi oleh
pihak BMT Harum Tulungagung.

. Triagulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara;

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
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d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang

pemerintahan;

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.'*

Dengan ini peneliti melaksanakan pengecekan data hasil
observasi dengan data hasil wawancara dengan pihak BMT Harum
Kepatihan  Tulungagung terkait fokus masalah dengan
membandingkan dengan teori-teori yang ada di magasid syariah fil
muamalah serta buku-buku literatur yang mendukung.
Selanjutnya, peneliti juga membandingkan hasil dari wawancara
peneliti dengan pihak BMT Harum Kepatihan Tulungagung
dengan data hasil observasi di lapangan yang peneliti peroleh dari
pengamatan di BMT Harum Kepatihan Tulungagung. Kegiatan
tersebut dilakukan supaya data-data yang peneliti peroleh dari

lapangan bisa relevan.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian maka dibutuhkan tahap-
tahapan yang harus dilakukan peneliti meliputi: 1.Tahap Pra-lapangan, 2.

Tahap Pelaksanan Lapangan, 3. Tahap Analisis Data, 4. Tahap Pelaporan:
1. Tahap Pra-lapangan

a. Menentukan lapangan penelitian

15 1hid,hal. 331.



63

b. Mengurus perizinan

c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

d. Menyiapkan perlengkapan

. Tahap Pelaksanaan Lapangan

a. Memahami latar belakangan penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan

c. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus

penelitian
d. Memecahkan data yang telah terkumpul
. Tahap Analisis Data

a. Membuat ringkasan atau rangkuman serta mengedit setiap hasil

wawancara
b. Mengembangkan pertanyaan dan analitik selama wawancara
c. Mempertegas fokus penelitian

Selanjutnya setelah dilakukan analisis setelah pengumpulan data
meliputi kegiatan :

a. Pengorganisasian data

b. Pemilahan data menjaid satu-satuan tertentu

c. Pengkategorian data

d. Penemuan hal-hal yang terpenting dari data penelitian
e. Penemuan apa yang perlu dilaporkan kepada orang lain

f. Pengecekan keabsahan data



64

g. Pemberian makna.
. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang penulis
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari

hasil penelitian yang telah dilakukan.



